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ABSTRAK 

 

 

Setiyana, Lisa. (2025). “judul Implementasi Chat GPT Sebagai Inovasi Media 

Pembelajaran Ekonomi Berbasis Artifical Intelegence Bagi Siswa Kelas X-7 

SMAN 1 Kedungadem Di Era Society 5.0”. Sekripsi. Program Studi 

Pendidikan Ekonomi. Fkultas Ilmu Pengetahuan Sosial. IKIP PGRI 

Bojonegoro. Pembimbing ( I ) Dr. Taufiq Hidayat, M.Pd, Pembimbing ( II ) 

Ali Noeruddin, M.Pd 

 

KataKunci : ChatGPT, Inovasi, Media pembelajaran ekonomi, Artificial Intelligence, 

Society 5.0 

Implementasi ChatGPT sebagai media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence 

(AI) merupakan inovasi yang selaras dengan era Society 5.0. Teknologi ini mampu 

memberikan penjelasan, menjawab pertanyaan, serta memfasilitasi pemahaman siswa 

mengenai materi ekonomi secara interaktif dan responsif. Dalam konteks pendidikan di 

SMA Negeri 1 Kedungadem, ChatGPT digunakan untuk membantu siswa memahami 

konsep-konsep ekonomi secara lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, sehingga rumusan masalah ini adalah 

Bagaimana Implementasi ChatGPT sebagai media pembelajaran ekonomi berbasis 

kecerdasan buatan Artificial Intelligence (AI) bagi siswa Kelas X-7 SMA 1 Kedungadem, 

Bagaimana pengunaan ChatGPT dapat membantu siswa dapat memahami konsep-konsep 

ekonomi, Apa saja faktor keuntuangan dan tantangan Implemntasi ChatGPT sebagai 

inovasi media pembelajaran ekonomi bagi siswa kelas X-7 SMAN 1 Kedungadem. 

Peniliti ini mengunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif, Dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, dokumentasidan observasi. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verfikasi. 

Teknik validasi data berupa triangulasi metode. Sumber data yang digunakan adalah 

Sumber data primer dan Sumber data sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi ChatGPT sebagai media 

pembelajaran ekonomi di kelas X-7 SMAN 1 Kedungadem memberikan dampak positif 

yang signifikan. Penggunaan ChatGPT membantu siswa memahami konsep ekonomi 

yang abstrak, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan mendorong motivasi belajar. 

Siswa merespons positif penggunaan ChatGPT karena fitur interaktif, responsif, dan 

mudah diakses, yang mendukung pembelajaran mandiri dan personal. Selain itu, 

ChatGPT juga terbukti meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berdiskusi dan 

memahami keterkaitan antarvariabel ekonomi. 

Kesimpulannya, implementasi ChatGPT sebagai media pembelajaran ekonomi di 

kelas X-7 SMAN 1 Kedungadem memberikan dampak positif pada proses dan hasil 

belajar siswa, meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, dan 

motivasi belajar. Meskipun ada tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan potensi 

ketergantungan pada jawaban instan, dengan dukungan kebijakan yang tepat dan 

peningkatan literasi digital, ChatGPT dapat menjadi inovasi edukatif yang relevan untuk 

pembelajaran di era Society 5.0. 
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ABSTRACT 

 

 

Setiyana, Lisa. (2025). "title Implementation of Chat GPT as Innovation of Economic 

Learning Media Based on Artificial Intelligence for Grade X-7 Students of 

SMAN 1 Kedungadem in the Era of Society 5.0". Thesis. Economic Education 

Study Program. Faculty of Social Sciences. IKIP PGRI Bojonegoro. Supervisor 

(I) Dr. Taufiq Hidayat, M.Pd, Supervisor (II) Ali Noeruddin, M.Pd 

 

Keywords : ChatGPT, Innovation, Economic learning media, Artificial Intelligence, 

Society 5.0 

The implementation of ChatGPT as a learning media based on Artificial 

Intelligence (AI) is an innovation that is in line with the Society 5.0 era. This technology 

is able to provide explanations, answer questions, and facilitate students' understanding 

of economic material interactively and responsively. In the context of education at SMA 

Negeri 1 Kedungadem, ChatGPT is used to help students understand economic concepts 

more effectively and efficiently. 

Based on the background presented, the formulation of this problem is How is the 

Implementation of ChatGPT as an economic learning media based on Artificial 

Intelligence (AI) for students of Class X-7 SMA 1 Kedungadem, How can the use of 

ChatGPT help students understand economic concepts, What are the advantages and 

challenges of the Implementation of ChatGPT as an innovation in economic learning 

media for students of class X-7 SMAN 1 Kedungadem. 

This researcher uses a qualitative descriptive approach method, with data 

collection techniques in the form of interviews, documentation and observation. The data 

analysis techniques used are data reduction, data presentation and conclusions or 

verification. The data validation technique is in the form of method triangulation. The 

data sources used are primary data sources and secondary data sources. 

The results of the study indicate that the implementation of ChatGPT as a medium 

for learning economics in class X-7 SMAN 1 Kedungadem has a significant positive 

impact. The use of ChatGPT helps students understand abstract economic concepts, 

improves critical thinking skills, and encourages learning motivation. Students respond 

positively to the use of ChatGPT because of its interactive, responsive, and easily 

accessible features, which support independent and personal learning. In addition, 

ChatGPT has also been shown to increase students' confidence in discussing and 

understanding the relationships between economic variables. 

In conclusion, the implementation of ChatGPT as a medium for learning 

economics in class X-7 SMAN 1 Kedungadem has a positive impact on students' learning 

processes and outcomes, improving conceptual understanding, critical thinking skills, and 

learning motivation. Although there are challenges such as limited infrastructure and 

potential dependence on instant answers, with the support of appropriate policies and 

increased digital literacy, ChatGPT can be a relevant educational innovation for learning 

in the Society 5.0 era. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan di era Society 5.0 mengalami perubahan signifikan dalam sistem 

pembelajaran, yang erat kaitannya dengan kecakapan abad ke-21 serta pesatnya 

perkembangan teknologi. Era revolusi ini menuntut sistem pembelajaran yang selaras 

dengan kemajuan teknologi. kecakapan abad ke-21 mencakup tiga aspek utama, 

yaitu: (1) kecakapan hidup dan karier (life and career skills), (2) kecakapan belajar 

dan berinovasi (learning and innovation skills), serta (3) kecakapan informasi, media, 

dan teknologi (information, media, and technology skills) (Herman et al., 2024). 

Ketiga aspek tersebut dapat menjadi panduan dalam merancang sistem pembelajaran 

yang sesuai dengan konsep Society 5.0, sehingga proses pendidikan dapat berjalan 

seiring dengan perkembangan era revolusi 5.0. (Kamal et al., 2020). 

Revolusi Industri 5.0 mengubah pola interaksi manusia, tidak hanya dalam 

dunia kerja tetapi juga dalam dunia pendidikan. Kolaborasi antara manusia dan 

teknologi, khususnya melalui Internet of Things (IoT) dan Kecerdasan buatan, 

memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan 

personal. Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah 

(Supriadi et al., 2022). 
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Dalam konteks pembelajaran ekonomi, peran teknologi menjadi semakin 

penting untuk menjawab tantangan dalam menyampaikan materi yang sering sulit di 

pahami bersifat abstrak. pendidikan tidak lagi memposisikan peserta didik sebagai 

penerima informasi secara pasif, melainkan mendorong mereka menjadi pelaku aktif 

dalam proses belajar (Putri et al., 2024). Kemajuan teknologi turut mendukung proses 

ini dengan menyediakan akses luas terhadap berbagai sumber informasi dan bahan 

pembelajaran ekonomi. Menurut Ajizah (2021), Siswa dalam pembelajaran ekonomi 

perlu menguasai empat kompetensi utama: pertama, kreativitas dalam merumuskan 

solusi atas permasalahan ekonomi; kedua, kemampuan berkomunikasi secara efektif 

untuk menyampaikan ide-ide ekonomi; ketiga, keterampilan berpikir kritis dalam 

menganalisis data dan informasi ekonomi; dan keempat, kemampuan berkolaborasi 

dalam mengerjakan proyek-proyek ekonomi yang kompleks. Kompetensi ini hanya 

dapat tercapai melalui pembelajaran yang inovatif dengan memanfaatkan teknologi 

cerdas seperti Artificial Intelligence (AI). 

Artificial Intelligence (AI) adalah salah satu cabang ilmu komputer yang 

memiliki kapabilitas antara lain mesin pintar (smart machine) untuk memecahkan 

persoalan yang rumit dengan cara yang lebih tepat dan tetap diarahkan oleh keperluan 

manusia (Pasaribu & Widjaja, 2022). Artificial Intelligence (AI) dalam dunia 

pendidikan memiliki potensi yang signifikan dalam mewujudkan proses 

pembelajaran yang lebih fleksibel, responsif, dan efisien. membantu menjaga 

ketertiban di kelas, dan menganalisis data untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan. Teknologi ini memungkinkan siswa belajar sesuai dengan gaya dan 
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kecepatan mereka sendiri, sehingga setiap pelajar dapat menemukan metode belajar 

yang paling efektif (Luckin, 2018). 

Penting untuk memahami bagaimana Artificial Intelligence (AI) dapat 

dimanfaatkan secara optimal dalam pendidikan, mengidentifikasi tantangan yang 

mungkin muncul, serta mengeksplorasi implikasi etis dan sosial yang terkait dengan 

penerapan teknologi ini. Pendekatan yang holistik terhadap integrasi Artificial 

Intelligence (AI) dalam pendidikan akan menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam 

mewujudkan visi pendidikan di era Society 5.0 (Rosa & Suryadi, 2024). 

Namun demikian, penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan 

tidak bisa dilepaskan dari realitas dan tantangan yang masih dihadapi dalam praktik 

pembelajaran saat ini. Aisyah & Srigustini (2022) menyatakan bahwa pembelajaran 

ekonomi di tingkat SMA masih menghadapi berbagai tantangan, Salah satunya 

adalah kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep ekonomi yang bersifat 

abstrak. Selain itu, metode pengajaran tradisional yang kurang inovatif sering kali 

membuat pembelajaran terasa monoton dan kurang menarik. Keterbatasan dalam 

pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif juga menjadi kendala, karena hal ini 

membatasi siswa untuk menghubungkan teori ekonomi dengan konteks dunia nyata 

(Subroto et al., 2023) . 

Salah satu bentuk implementasi Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan 

yang mulai banyak diterapkan adalah penggunaan ChatGPT. Teknologi ini hadir 

sebagai solusi untuk mengatasi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa. Namun demikian, 

pemanfaatan ChatGPT perlu dilakukan secara lebih mendalam dan terarah sebagai 
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media pembelajaran interaktif yang mampu mendorong partisipasi aktif siswa. 

ntegrasi teknologi ini memungkinkan terciptanya proses pembelajaran yang lebih 

efektif, di mana siswa dapat mengakses materi sesuai dengan tingkat pemahaman 

mereka secara real-time. Selain membantu meningkatkan pemahaman terhadap 

konsep-konsep ekonomi, penggunaan ChatGPT juga berperan dalam 

mengembangkan literasi digital dan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan 

demikian, penerapan ChatGPT diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih inovatif, efisien, dan selaras dengan perkembangan teknologi di era 

digital. 

ChatGPT, singkatan dari Generative Pre-trained Transformer, merupakan 

chatbot yang didukung oleh teknologi Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan 

buatan, yang dirancang untuk berinter (Yasifa et al., 2023). ChatGPT merupakan 

model bahasa bersekala besar yang memanfaatkan teknologi deep learning untuk 

memahami dan menghasilkan teks dalam bahasa alami. Model ini dilatih 

menggunakan sejumlah besar data teks, sehingga mampu memahami kerumitan serta 

nuansa dalam bahasa manusia. 

ChatGPT telah terbukti mampu menjawab berbagai pertanyaan akademis 

yang kompleks dan memberikan respons yang akurat serta dapat dipercaya 

(Pontjowulan, 2023). Kemampuan ChatGPT yang beragam menjadikannya alat yang 

efektif untuk mendukung pembelajaran mandiri siswa. Sebagai pendamping belajar, 

ChatGPT memungkinkan siswa memperoleh penjelasan mendalam tentang berbagai 

topik, mulai dari matematika hingga sastra. Dengan pendekatan interaktif, ChatGPT 

membantu siswa memahami konsep-konsep kompleks melalui tanya jawab yang 
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disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Selain itu, ChatGPT dapat menghasilkan 

latihan dan contoh soal dengan berbagai tingkat kesulitan, sehingga mendukung 

siswa dalam memperdalam pemahaman dan mempersiapkan diri secara optimal 

untuk menghadapi ujian (Pujiono et al., 2024). 

Walaupun menawarkan manfaat yang banyak, penerapan ChatGPT dalam 

pembelajaran juga menghadapi sejumlah tantangan, antara lain: (1) kekhawatiran 

terkait keandalan dan akurasi informasi yang dihasilkan oleh ChatGPT; (2) isu 

keamanan dan privasi yang menjadi perhatian utama karena interaksi antara peserta 

didik dan ChatGPT berpotensi mengungkapkan informasi pribadi atau sensitif; serta 

(3) keterbatasan dalam memahami konteks dan kurangnya pengetahuan spesifik di 

bidang tertentu, yang dapat mengurangi efektivitasnya dalam memberikan dukungan 

pembelajaran yang relevan (Pontjowulan, 2023). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ChatGPT memiliki 

potensi positif dalam pembelajaran, di antaranya adalah Penelitian dari Nailus & 

Hasanudin (2023) mengukapkan Sebagai sebuah platform, ChatGPT berpotensi 

meningkatkan partisipasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

sekaligus memberikan akses cepat untuk menyampaikan informasi. Arly (2023) juga 

mengukapkan Kecerdasan Buatan Artificial Intelligence (AI) dapat berperan dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa terhadap hasil belajar mereka. Hal ini 

dikarenakan teknologi Artificial Intelligence (AI) mampu mendukung proses 

pembelajaran dalam suasana yang menyenangkan dan nyaman, Mengatasi tantangan 

pembelajaran di era socty, sehingga membantu meningkatkan rasa percaya diri 

sekaligus mengurangi rasa cemas selama proses belajar. 
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Namun demikian, realitas di lapangan masih menunjukkan berbagai 

tantangan. Salah satunya di SMA Negeri 1 Kedungadem, di mana penerapan 

teknologi dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran ekonomi, 

belum sepenuhnya optimal. Meskipun pihak sekolah telah menunjukkan komitmen 

dalam mendukung integrasi teknologi modern, pemanfaatannya dalam kegiatan 

pembelajaran masih menghadapi berbagai hambatan. Keterbatasan pemahaman 

siswa dalam menggunakan perangkat digital serta kurangnya media pembelajaran 

yang variatif menjadi salah satu kendala utama dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran berbasis teknologi. Menurut Apriyanto et al. (2024), keberhasilan 

integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada ketersediaan 

perangkat, tetapi juga pada kesiapan pengguna, khususnya siswa, dalam 

mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi secara efektif untuk mendukung 

proses belajar. 

Permasalahan ini tampak jelas pada kelas X-7, di mana siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengakses dan memanfaatkan perangkat digital sebagai 

sarana belajar, terutama dalam memahami materi ekonomi yang bersifat abstrak dan 

teoritis. Padahal, sebagian besar siswa sebenarnya telah memiliki perangkat seperti 

handphone (HP). Namun, keberadaan perangkat ini belum dimanfaatkan secara 

optimal untuk mendukung proses pembelajaran. Banyak siswa yang lebih sering 

menggunakan HP untuk aktivitas hiburan seperti bermain game atau media sosial, 

daripada sebagai alat bantu belajar. Minimnya pemahaman terhadap konsep 

kecerdasan buatan, termasuk penggunaan ChatGPT, menjadi salah satu faktor 

penghambat utama. Akibatnya, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
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rendah, pemahaman materi tidak mendalam, dan semangat belajar pun cenderung 

menurun. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perlu adanya inovasi media pembelajaran 

yang mampu menjawab kebutuhan siswa dan mendukung proses pembelajaran yang 

lebih adaptif, menarik, dan kontekstual. Salah satu solusi yang dapat diterapkan 

adalah pemanfaatan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran interaktif. ChatGPT, 

sebagai teknologi berbasis AI, memialiki potensi untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar, memberikan penjelasan materi secara responsif dan 

personal, serta mendorong pengembangan literasi digital dan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

Dengan mengintegrasikan Chat GPT ke dalam pembelajaran ekonomi di 

kelas X-7, diharapkan siswa tidak hanya mampu memahami materi secara lebih baik, 

tetapi juga dapat terbiasa menggunakan teknologi modern secara bijak dan produktif. 

Langkah ini sekaligus menjadi upaya dalam menjawab tantangan pembelajaran di era 

Society 5.0, yang menekankan kolaborasi antara manusia dan teknologi. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana Implementasi ChatGPT sebagai media pembelajaran ekonomi 

berbasis kecerdasan buatan Artificial Intelligence (AI) bagi siswa Kelas X-7 SMA 

1 Kedungadem ? 

2. Bagaimana pengunaan ChatGPT dapat membantu siswa dapat memahami 

konsep-konsep ekonomi ? 

3. Apa saja faktor keuntuangan dan tantangan Implemntasi ChatGPT sebagai 

inovasi media pembelajaran ekonomi bagi siswa kelas X-7 SMAN 1 

Kedungadem? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Sebagaimana yang tertuang dalam rumusan masalah diatas penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk Mengkaji penerapan ChatGPT sebagai alat pembelajaran ekonomi yang 

berbasis kecerdasan buatan Artificial Intelligence (AI) untuk siswa Kelas X-7 

SMA 1 Kedungadem. 

2. Untuk menganalisis bagaimana pengunaan ChatGPT dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep-konsep ekonomi. 

3. Untuk Mengidentifikasi keuntungan dan tantangan yang muncul saat 

Implimentasi ChatGPT sebagai inovasi media pembelajaran bagi siswa kelas X- 

7 SMAN 1 Kedungadem. 

D. Manfaat Penilitian 

 

1) Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan akademik terkait 

penerapan teknologi kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT, dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran ekonomi di tingkat SMA. Dengan fokus pada penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran berbasis 

teknologi. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan pemahaman 

mengenai bagaimana teknologi seperti ChatGPT dapat membantu mengatasi 

berbagai tantangan dalam pembelajaran ekonomi, seperti meningkatkan interaksi 

dan memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang lebih kompleks. 

2) Manfaat Praktis 
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Penelitian ini memberikan manfaat praktis baik bagi guru maupun siswa 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi. Bagi guru, penelitian ini 

memberikan panduan dalam memanfaatkan teknologi berbasis Artificial 

Intelligence , seperti ChatGPT, untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Guru 

dapat memperoleh pemahaman lebih dalam tentang cara-cara kreatif dan inovatif 

dalam mengintegrasikan ChatGPT ke dalam pembelajaran ekonomi. Dengan 

respons yang cepat dan akurat dari teknologi Artificial Intelligence (AI), guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan efisien, serta memberikan 

jawaban yang lebih mendalam terhadap pertanyaan siswa. Ini juga memungkinkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih personal, disesuaikan dengan kebutuhan 

individu siswa. 

Bagi siswa, penelitian ini memberikan manfaat langsung dengan 

menjadikan pembelajaran ekonomi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. 

Dengan menggunakan ChatGPT, siswa dapat mengakses informasi dan 

mendapatkan penjelasan materi dengan lebih fleksibel, tanpa terikat oleh waktu 

atau lokasi. Selain itu, siswa dapat memanfaatkan ChatGPT untuk mengasah 

keterampilan berpikir kritis melalui tanya jawab, diskusi, dan analisis materi secara 

mendalam, yang dapat membantu mereka memahami konsep-konsep sulit dan 

memperkaya pengalaman belajar mandiri. 

E. Difinisi Oprasional 

 

1) Implementasi 

 

Implementasi mengacu pada proses penggunaan ChatGPT dalam 

pembelajaran ekonomi, yang meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan, dan 
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evaluasi penerapan teknologi tersebut. Indikator keberhasilan implementasi 

mencakup tingkat partisipasi siswa, efektivitas dalam memahami materi, serta 

tanggapan siswa terhadap media pembelajaran berbasis kecerdasan buatan. 

2) ChatGPT 

 

ChatGPT adalah aplikasi berbasis kecerdasan buatan Artificial Intelligence 

(AI) yang dikembangkan oleh OpenAI untuk berkomunikasi dengan pengguna 

melalui teks. Dalam konteks pendidikan, ChatGPT digunakan sebagai alat bantu 

pembelajaran yang memberikan penjelasan, menjawab pertanyaan, dan 

memfasilitasi pemahaman siswa mengenai materi ekonomi secara interaktif dan 

responsif. 

3) Teknologi Artificial Intelligence 

 

Kecerdasan Buatan Artificial Intelligence (AI) merujuk pada teknologi yang 

memungkinkan sistem komputer untuk meniru kemampuan berpikir manusia, 

seperti proses belajar, pemahaman, dan pengambilan keputusan. Dalam penelitian 

ini, Artificial Intelligence (AI) mengacu pada penerapan ChatGPT sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran yang dapat berinteraksi dengan siswa untuk 

memberikan penjelasan dan menjawab pertanyaan tentang materi ekonomi secara 

otomatis. 

4) Inovasi Media Pembelajaran Ekonomi 

 

Inovasi ini merujuk pada pemanfaatan teknologi terkini, terutama 

ChatGPT, sebagai alat bantu dalam pembelajaran mata pelajaran ekonomi. 

Pembelajaran ekonomi adalah kegiatan pendidikan yang berfokus pada 

pengajaran konsep-konsep dasar dan teori-teori ekonomi, serta penerapannya 
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dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi tersebut dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman siswa dengan menyediakan materi secara interaktif, mendukung 

kegiatan diskusi, serta membantu dalam penyelesaian berbagai soal ekonomi. 

5) Era Society 5.0 

 

Era Society 5.0 adalah suatu konsep masyarakat yang menggabungkan 

teknologi canggih seperti kecerdasan buatan Artificial Intelligence (AI), big data, 

dan Internet of Things (IoT) dengan tujuan utama untuk meningkatkan kualitas 

hidup manusia. Dalam dunia pendidikan, era Society 5.0 mengarah pada 

pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa, salah 

satunya melalui penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran ekonomi. 


